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TAHUNANGGARAN

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

: Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

z 2O25

PROGRAM

KEGIATAN Pengendalian dan Pendistribusian Kebutuhan Alat dan Obat
Kontrasepsi serta Pelaksanaan

KODE Kegiatan 2. I 4. 03. 2. 03.0003 Peningkatan Kesertaan Penggunaan Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MIUP)

2. 1 4.03. 2.03. 00 I 3 Peningkatan Kesertaan KIi Pria

ANALISIS
SITIIASI

Berdasarkan data capaian Angka Prevalensi Kontrasepsi Modem
(mCPR), terlihat bahwa penggunaan kontrasepsi modern masih
didominasi oleh perempuan dengan capaian mCPR 70,15%,

sementara keterlibatan laki-laki masih sangat rendah. Selain itu,
metode kontrasepsi yang digunakan mayoritas merupakan metode

untuk perempuan. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan
gender dalam partisipasi dan tanggung jawab KB, yang berpotensi
memengaruhi keberlanjutan capaian target mCPR tahun 2025
sebesar 65,46 persen.

Faktor Kesenjangan :

I ) Perspektif gender belum terintegrasi optimal dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan;

2) Kapasitas SDM pelaksana dalam promosi MKJP dan I(B pria
berperspektif gender masih terbatas;

3) KIE lebih banyak menyasar perempuan;
4) Pemanfaatan data terpilah belum optimal;
5) Inovasi dan intensitas kampanye KB pria masih terbatas.
6) Norma sosial dan budaya yang menempatkan KB sebagai

tanggung jawab perempuan;
7) Stigrna terhadap MKJP dan KB pria;
8) Rendahnya kesadaran dan partisipasi takiJaki;
9) Dukungan keluarga dan lingkungan masih terbatas;
10) Akses layanan KB pria dan MKJP belum merata.

RENCANA
TINDAK

Kegiatan Pengendalian dan Pendistribusian Kebutuhan Alat
dan Obat Kontrasepsi serta Pelaksanaan

Tujuan l. Meningkatkan kesetaraan peran

dan partisipasi lakiJaki dan
perempuan dalam penggunaan

MKJP serta p€ngambilan

keputusan KB.

Pembinaan Keluarga Berencana (KB)



Aktivitas Pelayanan KB, Promosi dan
konseling dan pelatihan CTU
untuk pelayanan KB dilaksanakan
pada saat momentum dan hari
besar lainnya

Sumber
daya
(Inputs)

Bidan, Pegawai DPPKB, PLKB,
Camat, Lurah

Anggaran :

PAD Kota Samarinda

DAK

Perangkat Keras (Komputer,
Laptop, Printer, ATK, Scanner,

Proyeklor, Pointer, Flashdi sk,

Layar Informasi Digital, Hardisk
Eksternal)

Output Jumlah peserta MKJP dan KB pria
terpilah menurut jenis kelamin.

ALOKASI
SUMBERDAYA

Anggaran 1. Rp 1.316.121 000,00 (DAK)
2. Rp 36s.431 000,00 (PAD)

SDM Bidaq Pegawai DPPKB, PLKB, Camat, Lurah

Peralalan dan
Mesin

Perangkat Keras (Komputer, Laptop, Printer,
ATK, Scanner, Proyektor, Pointer, Flashdisk,
Layar Informasi Digital, Hardisk Ekstemal)

Outcomes Meningkatnya persentase akseptor KB pria dan keserhan MKJP
berbasis keputusan bersama.

2. Meningkatkankesadaran,
peran, dan partisipasi laki-laki
dalam penggunaan metode KB
pria guna mewujudkan
kesetaraan tanggung jawab KB
antara lakiJaki dan perempuan.



Dampak L Meningkatnya pengetahuan dan akses masyarakat terhadap
pelayanan KIi modem, melalui promosi, konseling, dan
pelayanan KB yang dilaksanakan pada momentum dan hari
besar, sehingga berkontribusi pada capaian mCPR.

2. Meningkatnya kualitas pelayanan KB yang responsif gender,

diduk-ung oleh pelatihan CTU bagi tenaga kesehatan sehingga
konseling dan pelayanan lebih setara dan informatif bagi laki-
laki dan perempuan.

3. Terbukanya peluang peningkataa partisipasi laki-laki dalam
KB, yang mendorong pembagian peran dan tanggung jawab
yang lebih seimbang antara laki-laki dan perempuan dalam
penggunaan kontrasepsi
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LEMBARKERJA
GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahun 2025

Baris 1 Nama OPD Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kota Samarinda

Program Pembinaan Keluarga Berencana (KB)
Kegiatan Pengendalian dan Pendistribusian Kebutuhan Alat dan

Obat Kontrasepsi serta Pelaksanaan
l. Peningkatan Kesertaan Penggunaan Metode

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
2. Peningkatan Kesertaan KB Pria

l. Meningkatkan kesetaraan peran dan partisipasi laki-
laki dan perempuan dalam penggunaan MKJP serta
pengambilan keputusan KIl.

2. Meningkatkan kesadaran, peran, dan partisipasi

laki-laki dalam penggunaan metode KIi pria guna
mewujudkan kesetaraan tanggung jawab KB antara
lakilaki dan perempuan.

Baris 2 Data Pembuka
Wawasan

Angka Prevalensi Kontrasepsi Modem (Modern
Contraceptiv Prevalance Rate/mCPR) dengan target

Wda tallr.lrr 2024 yaitu sebesar 65,46 %, untuk
capaiannya adalah 70,1 5 % dengan data terpilah
berdasarkan:
KB MKJP 3965
Pria'.2
Wanita : 3903
Modem 10955
Pria: 1636
Wanita:9318

KB AKtif
MKJP 13992
Pia:79
Wanita : 13913
Modern 84305
Pria: 4345
Wanita: 79960

Baris 3 Faktor
Kesenja
ngan

Faktor
kesenj angan/
permasalahan

Capaian mCPR masih menghadapi kendala akibat
ketimpangan gender dalam program KIl, di mana
penggunaan MKJP didominasi oleh perempuan

sementara partisipasi lakiJaki dalam KB pria masih
rendah. Norma sosial yang menempatkan KB sebagai
tanggung jawab perempun, rendahnya keterlibatan
lakiJaki dalam pengambilan keputusan, serta stigna
terhadap KB pria menjadi faklor utama kesenjangan
tersebut. Kondisi ini berpotensi menghambat
pencapaian target mCPR tahun 2025. Melalui rencana

Sub Kegiatan

Tujuan



aksi GBS, dilakukan penguatan KIE berbasis pasangan,
peningkatan promosi dan layanan KB pria, serla
penyediaan layanan MKJP yang ramah gender untuk

kesetaraan peran dalarn KB.
Sebab
Kesenj angan
Intemal

I ) Perspektif gender belum terintegrasi optimal dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan; 2) Kapasitas
SDM pelaksana dalam promosi MKJP dan KB pria
berperspektif gender masih terbatas; 3) KIE lebih
banyak menyasar perempum; 4) Pemanfaatan data
terpilah belum optimal; 5) Inovasi dan intensitas
kampanye KB pria masih terbatas.

Sebab
Kesenjangan
Ekstemal

I ) Norma sosial dan budaya yang menempatkan KB
sebagai tanggung j awab perempuan; 2) Stigma
terhadap MKJP dan KB pria; 3) Rendahnya kesadaran
dan partisipasi lakiJaki; 4) Dukungan keluarga dan
lingkungan masih terbatas; 5) Akses layanan KB pria
dan MKJP belum merata.

Baris 4 Tuj uan Responsif
Gender

Meningkatkan kesetaraan peran dan partisipasi laki-laki
dan perempuan dalam penggunaan kontrasepsi modem.

Baris 5 Rencana Aksi Pelayanan KB, Promosi dan konseling dan pelatihan
CTU untuk pelayanan KB dilaksanakan pada saat
momentum dan hari besar lainnya

Baris 6 Data Dasar/Basel ine
(Copy Data Pembuka
Wawasan)

Angka Prevalensi Konhasepsi Modem (Modem
Contraceptiv Prevalance Rate/mCPR) dengan target
pdatafun2O24 yaitu sebesar 65,46 %, untuk
capaiannya adalah 70,1 5 % dengan data terpilah
berdasarkan:
KB MKJP 3965
Pria : 2
Wanita:3903
Modem 10955
Pria: 1636
Wanita:9318

KB AKtif
MKJP 13992
Prj.a'.79
Wanita : 13913
Modem 84305
Pia:4345
Wanita: 79960

Baris 7 Penguk
uran
Hasil

Output Jumlah peserta MKJP dan KB pria terpilah menurut

enis kelamin.
Outcome Meningkatnya persentase akseptor KB pria dan

kesertaan MKJP berbasis keputusan bersama.

Dampak l. Meningkatnya pengetahuan dan akses masyarakat

terhadap pelayanan KB modem, melalui promosi,

konseling, dan pelayanan KB yang dilaksanakan
pada momentum dan hari besar, sehingga

berkontribusi pada capaian mCPR.

Meningkatnya kualitas pelayanan KB yang responsif

, did oleh latihan CTU



kesehatan sehingga konseling dan pelayanan lebih
setara dan informatifbagi laki-laki dan perempuan.

3. Terbukanya peluang peningkatan partisipasi laki-laki
dalam KB, yang mendorong pembagian peran dan
tanggung jawab yang lebih seimbang antara laki-laki
dan perempuan dalam penggunaan kontrasepsi
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